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ABTRACK 
The purpose of this study was to analyze creative economic entrepreneurs in 
the culinary sub-sector in order to meet taxpayer compliance. The population is 50 
culinary sub-sector creative economic entrepreneurs in Malang Regency. Because 
the population is relatively small, all populations are sampled. The sampling 
technique uses quantitative methods. The technique sampling uses quantitative 
methods. The data testing techniques used in this study include description test, 
normality test, classic assumption test, simple linear regression analysis, and 
testing the research hypothesis. The results of the analysis show that the culinary 
sub-sector creative economic business significantly affects taxpayer compliance 
with a t-count value of 4,370 and a significance value of 0,000 or 58.9%. 
 
Keywords: creative economic, culinary, taxpayer compliance 
 
PENDAHULUAN 
 
Seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang 
sangat pesat, menjadikan tatanan komunikasi global yang sangat mudah dan 
efisien. Pengaruh percepatan proses globalisasi menjadikan kehidupan manusia 
sekarang ini mengalami perubahan terutama di bidang teknologi, misalnya 
ekonomi dan bisnis, tidak hanya itu karakter, dan perilaku menjadikan lebih 
menurun. Dampak yang paling nyata adalah pada dunia ekonomi dan bisnis 
sehingga daya saing menjadi kunci utama untuk sukses. Daya saing ini tidak hanya 
muncul dalam bentuk produk dengan jumlah banyak tetapi juga berkualitas. Setiap 
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pelaku bisnis dituntut memiliki keterampilan untuk mencipatakan inovasi dan 
produk baru. Kualitas produk bisa didapat melalui dengan menciptakan produk 
inovasi yang berbeda dari produk lain dan membutuhkan kreativitas yang tinggi. 
Badan Ekonomi Kreatif (BEKRAF) mempunyai 16 sub sektor yaitu 
diantaranya sub sektor kuliner yang saat ini mengalami perkembangan yang sangat 
besar. Berdasarkan 16 jenis sektor dalam ekonomi kreatif terdapat 5 jenis ekonomi 
kreatif terbesar yang mampu memberikan kontribusi terhadap PDB Indonesia 
diantaranya kuliner 41,69%, fesyen 18,15%, kriya 15,7%, TV dan Radio 7,78% 
dan penerbitan 6,28%. 
Sub sektor kuliner memberikan kontribusi besar, sehingga dapat 
mempengaruhi jumlah pelaku bisnis di sektor kuliner. Karena itu, sektor kuliner 
memiliki peluang besar untuk mempromosikan ekonomi kreatif dan mendukung 
pertumbuhan ekonomi domestik Indonesia.Sub sektor kuliner memberikan 
peningkatan sebesar 30% peningkatan total pendapatan dari sektor pariwisata dan 
ekonomi kreatif. Oleh karena itu, Industri kuliner memiliki peluang yang besar 
untuk mengalami perkembangan. Hal itulah yang membuat pemerintah lebih 
memperhatikan agar cepat mengalami kemajuan. 
Peningkatan jumlah pengusaha dari golongan ekonomi kreatif, ternyata tidak 
banyak merubah jumlah setoran pajak pada Negara. Hal ini bukan disebabkan 
ketidakmauan mereka memberikan kontribusi pada Negara melalui pembayaran 
pajak, akan tetapi disebabkan adanya problematic dalam menjalankan bisnis 
kreatifnya, disamping kurangnya pemahaman pelaku ekonomi kreatif terhadap 
kewajiban perpajakan yang harus dilakukan (Susyanti, Askandar dan Mardani, 
2014).  
“Mengingat kesadaran dan kepatuhan wajib pajak merupakan faktor penting 
bagi peningkatan penerimaan pajak, maka dalam mencapai target pajak, perlu 
ditumbuhkan terus menerus kesadaran dan kepatuhan masyarakat wajib pajak 
untuk memenuhi kewajiban pajak sesuai dengan ketentuan yang berlaku” 
(Mustikasari, 2007:3). UMKM belum sepenuhnya paham dalam menghitung 
keuntungan dan omset usaha (Suryana, 2013), padahal keuntungan dan omset 
usaha adalah dasar pembayaran pajak. Selain  itu masih banyak pelaku UMKM 
masih belum mengerti kewajiban dan tata cara pembayaran pajak.  
Kepatuhan dalam perpajakan berarti keadaan dimana wajib pajak 
melaksanakan hak dan kewajibannya, secara disiplin yang sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan serta tata cara perpajakan yang berlaku. Hal ini menjadi 
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menarik jika kepatuhan pajak pada keadaan dimana wajib pajak menegakkan 
kewajiban dan hak pajaknya. Secara khusus, dengan penerapan manajemen 
modern yang membebankan kewajiban sistem penilaian sendiri kepada wajib pajak 
baik perorangan maupun non karyawan dan pembayar pajak perusahaan semakin 
dituntut untuk dapat melaksanakan tugas pajak mereka sendiri. 
 
RUMUSAN MASALAH 
 
Berdasarkar latar belakang dan batasan masalah tersebut diatas, maka pokok 
permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :  
Bagaimana bisnis ekonomi kreatif sub sektor kuliner untuk meningkatkan 
kepatuhan wajib pajak pada pelaku ekonomi kreatif di Kabupaten Malang? 
 
TUJUAN PENELITIAN 
 
Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti dalam penelitian ini adalah:  
Untuk mengetahui bisnis ekonomi kreatif sub sektor kuliner untuk 
meningkatkan kepatuhan wajib pajak pada pelaku ekonomi kreatif di Kabupaten 
Malang. 
 
KONTRIBUSI PENELITIAN 
 
Dengan adanya penelitian ini berharapdapat memberikan kontribusi kepada 
beberapa pihak diantaranya sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 
penelitian terhadap kegiatan tentang bisnis ekonomi kreatif dan digunakan 
untuk masa yang akan datang. 
2. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi atau rujukan 
untuk peneliti selanjutnya tentang pelaku ekonomi kreatif khususnya di sektor 
kuliner. 
3. Penelitian ini diharapkan agar bisa memberikan kontribusi besar terhadap sektor 
perekonomian di Indonesia dalam mendorong pertumbuhan ekonomi nasional 
terhadap pelaku ekonomi kreatif di sektor kuliner dengan kesadaran masyarakat 
atas kepatuhan wajib pajak. 
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KAJIAN TEORITIS 
 
EKONOMI KREATIF 
Ekonomi kreatif atau industri kreatif, juga dikenal sebagai ekonomi 
pengetahuan, adalah pendekatan, tren, konsep, dan kegiatan ekonomi yang 
bergantung pada sumber daya manusia sebagai faktor produktif untuk 
mengoperasikan ekonomi, yang lahir dari kreativitas, inovasi, bakat, ide, ide. 
Pertumbuhan ekonomi kreatif didorong oleh inovasi dalam produksi produk dan 
layanan dengan kreativitas kapitalis dan konten kreatif. Ekonomi kreatif adalah 
sistem kegiatan manusia yang terkait dengan penciptaan, produksi, distribusi, 
pertukaran dan konsumsi barang dan jasa yang berharga bagi pelanggan pasar. 
 
KULINER 
Di Indonesia, istilah memasak sudah terdengar sejak 2005. Dalam bahasa, 
makanan digunakan sebagai bahasa asing, yaitu makanan, dan diserap sebagai 
bahasa Inggris yang berarti makanan yang terkait dengan makanan. Bahkan, itu 
dikenal sebagai seni memasak yang berarti teknologi menyiapkan makanan 
sebagai siap masak. Dari sudut pandang tinjauan ekonomi kreatif, makanan pada 
dasarnya adalah kebutuhan dasar manusia yang telah ada sejak lama, jadi tidak ada 
banyak penelitian untuk memasukkan makanan di bidang ini. Secara umum, 
produk kuliner masih dalam industri makanan dan minuman atau industri pasokan 
tanpa menekankan bahwa produk kuliner adalah produk kreatif.  
 
PAJAK 
Definisi pajak berdasarkan Undang-Undang No. 28 Tahun 2007 pasal 1 
berbunyi sebagai berikut : 
“Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutng oleh orang 
pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan 
tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan 
negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat”. 
Menurut Waluyo (2003:2) “Pajak adalah iuran kepada Negara (yang dapat 
dipaksakan) yang terutang oleh yang wajib membayarnya menurut peraturan-
peraturan, dengan tidak mendapat prestasi kembali, yang langsung dapat ditunjuk 
dan yang gunanya adalah untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran umum 
berhubung dengan tugas Negara yang menyelenggarakan pemerintahan”. 
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KEPATUHAN WAJIB PAJAK 
Kepatuhan adalah ketaatan atau disiplin. Dalam hal ini, kepatuhan pajak 
ditafsirkan secara bebas dan patuh pada penerapan semua peraturan perpajakan. 
Ada dua jenis kepatuhan pajak: Kepatuhan formal, ketentuan bahwa wajib pajak 
secara resmi memenuhi kewajiban pajak sesuai dengan ketentuan Undang-Undang 
Perpajakan. Dan Kepatuhan Material, keadaan dimana wajib pajak secara 
substantif untuk memenuhi semua ketentuan material perpajakan, yakni sesuai isi 
dan jiwa Undang-Undang Perpajakan.  Jika  wajib  pajak  mengisi  SPT  dengan  
jujur,  baik  dan  benar  sesuai  dengan ketentuan  dalam  Undang-Undang  
Perpajakan,  maka  wajib  pajak  tersebut  telah  memenuhi  kepatuhan material 
(tepat bayar). 
 
KERANGKA KONSEPTUAL 
Berdasarkan kerangka konseptual dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 
hanya menggunakan 1 variabel, yaitu analisa bisnis ekonomi kreatif sub sektor 
kuliner yang berada di Kabupaten Malang. Hasil dalam hipotesis menunjukkan 
bahwa bisnis ekonomi kreatif sub sektor kuliner mempengaruhi secara signifikan 
terhadap kepatuhan wajib pajak dengan nilai t hitung sebesar 4,370 dan nilai 
signifikansi 0,000 atau sebesar 58,9%.  
 
HIPOTESIS 
Hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini yaitu : 
H1 : Bisnis Ekonomi Kreatif Sub Sektor Kuliner berpengaruh terhadap kepatuhan   wajib 
pajak. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
JENIS PENELITIAN 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis data kuantitatif. Dengan 
metode survei dalam pengambilan data. Responden akan dipadu oleh peneliti 
dalam mengisi kuesioner sebagai instrumen pengumpulan data. 
 
SUMBER DATA 
Data yang digunakan adalah data lapangan yang diperoleh dari hasil 
kuesioner. Selain itu, peneliti juga menggunakan data kepustakaan dari berbagai 
referensi penelitian terdahulu dan sumber-sumber buku ilmiah terkait dengan 
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penelitian. Banyaknya sumber data yang digunakan diharapkan akan memperkaya 
kajian keilmuan dan menghindari bias penelitian yang akan dilakukan. 
 
POPULASI DAN SAMPEL 
Populasi yang digunakan ini mencakup seluruh bisnis ekonomi kreatif sub 
sektor kuliner yang memproduksi dan menjual peralatan outdoor dan industri 
kreatif dibidang yang sama, sebanyak 50 pengusaha pelaku ekonomi kreatif yang 
berapa di Kabupaten Malang.Mengacu pada Arikunto (2006),  dalam penelitian ini 
tidak diambil sampel, melainkan seluruh populasi tersebut diteliti semua. 
 
DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL 
Definisi operasional adalah bagimana menemukan dan mengukur variabel-
variabel dari masalah atau objek yang akan diteliti (machfudz dan zainudin, 
2013:37). Sedangkan variabel itu sendiri adalah hal-hal yang menjadi objek 
penelitian dalam suatu kegiatan penelitian, yang menunjukan variasi, baik secara 
kuantitatif maupun kualitatif (Arikunto, 2006:10). 
1. Bisnis Ekonomi Kreatif Sub Sektor Kuliner 
Variabel ini merupakan Pesan besar yang ditawarkan ekonomi kreatif 
dalam pemanfaatan cadangan sumber daya yang bukan hanya terbarukan, 
bahkan tak terbatas, yaitu talenta dan kreavifitas. Sehingga sub sektor kuliner 
sangat berkontribusi terhadap perekonomian Indonesia yang saat ini terus 
berkembang dengan pesat. Sehingga indikator dalam ekonomi kreatif sub sektor 
kuliner di penelitian ini adalah produksi, pemasaran, manajamen keuangan, 
kebijakan pemerintah, kondisi ekonomi dan lingkungan. 
2. Kepatuhan Wajib Pajak 
Variabel ini dimensi untuk mengukur dan menganalisa tentang bisnis 
ekonomi kreatif sub sektor kuliner untuk lebih meningkatkan kepatuhan wajib 
pajak. Sehingga indikator dalam kepatuhan wajib pajak di penelitian ini adalah 
mengisi SPT dengan baik dan jelas, melakukan perhitungan dengan benar, 
melakukan pembayaran tepat waktu dan tidak mendapatkan surat teguran. 
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METODE ANALISIS DATA 
 
Penelitian ini menggunakan data Primer untuk semua variabelnya yaitu bisnis 
ekonomi kreatif sub sektor kuliner untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak  pada 
pelaku ekonomi kreatif di Kabupaten Malang.  
 
Berikut metode analisis data antara lain : 
1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
b. Uji Heterosdastisitas 
c. Uji Mutikolinieritas 
2. Uji Regresi Linear Sederhana 
3. Uji Hipotesis 
 
HASIL PENELITIAN  
Responden yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah pelaku ekonomi 
kreatif di Kabupaten Malang. Penyebaran serta pengambilan data melalui instrumen 
kuisioner yang dilakukan pada bulan Juni 2019. 
Pengelompokan pertama dibagi berdasarkan usia yaitu responden responden lebih 
dominan berusia 20-30 tahun sebanyak 32 orang atau 64,0%, hal ini membuktikan bahwa 
pelaku ekonomi kreatif sub sektor kuliner di Kabupaten Malang masih produktif dan 
kreatif sehingga mampu mengembangkan usahanya menjadi lebih maju. 
Pengelompokan yang kedua adalah jenis kelamin. Responden lebih dominan 
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 29 orang atau 58,0%, hal tersebut dikarenakan jenis 
kelamin laki-laki lebih berani mengambil resiko untuk mengembangkan usahanya. 
Pengelompokan yang ketiga adalah pendidikan. Responden lebih dominan 
memiliki pendidikan SMA sebanyak 26 orang atau 52,0%, hal ini membuktikan bahwa 
pendidikan responden cukup tinggi sehingga pelaku ekonomi kreatif sub sektor kuliner di 
Kabupaten Malang memiliki pengetahuan dan kreatifitas untuk mengembangkan 
usahanya. 
Pengelompokan yang keempat adalah jenis usaha. responden lebih dominan 
memiliki jenis usaha barang kuliner sebanyak 33 orang atau 66,0% dimana memproduksi 
dan menjual produk makanan. 
Pengelompokan yang kelima adalah lama usaha. Lama usaha yang dijalani 
responden sekitar < 1 Tahun sebanyak 23 orang atau 46,0%, hal tersebut membuktikan 
bahwa usaha masih berkembang sehingga perlu mendapatkan bimbingan dan perhatian 
dari pemerintah. 
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Pengelompokan yang keenam adalah Pendapatan per tahun. pendapatan per tahun 
responden sekitar < Rp. 500.000.000 sebanyak 29 orang atau 58,0%, hal tersebut 
membuktikan bahwa pendapatan usaha cukup tinggi sehingga sudah dikenakan pajak. 
Pengelompokan yang ketujuh adalah kepemilikan NPWP dan SPT. Seluruh 
responden memiliki NPWP dan SPT sebanyak 50 orang atau 100%, hal tersebut 
membuktikan bahwa pelaku ekonomi kreatif sub sektor kuliner di Kabupaten Malang 
mendukung pembayaran pajak atau patuh terhadap perpajakan. 
Pengelompokan yang kedelapan adalah sosialisasi perpajakan. Responden dominan 
pernah mengikuti sosialisasi perpajakan sebanyak 26 orang atau 52,0%, sehingga pelaku 
ekonomi kreatif sub sektor kuliner di Kabupaten Malang patuh terhadap perpajakan. 
 
PEMBAHASAN  
 
HASIL UJI NORMALITAS  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi memiliki 
distribusi normal atau tidak.  
“Uji normalitas yang digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov (K-S), yaitu untuk 
mengetahui signifikasi data yang terdistribusi normal. Uji K-S dilakukan dengan 
ketentuan sebagai berikut: (Priyono, 2015:46) 
1. Jika sig. (signifikansi) atau nilai probabilitas > 0,05; maka data terdistribusi normal.  
2. Jika sig. (signifikansi) atau nilai probabilitas <0,05; maka data tidak terdistribusi 
normal”. 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  X Y 
N 50 50 
Normal Parameters
a
 Mean 60.8600 32.7200 
Std. Deviation 3.52258 3.29527 
Most Extreme Differences Absolute .128 .111 
Positive .112 .086 
Negative -.128 -.111 
Kolmogorov-Smirnov Z .907 .786 
Asymp. Sig. (2-tailed) .383 .567 
a. Test distribution is Normal. 
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Hasil uji Asymp.sig memiliki nilai 0,567 dimana nilai tersebut lebih besar dari pada 
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa uji  sehingga dapat dinyatakan bahwa model regresi 
berdistribusi normal. 
Uji asumsi klasik disini meliputi uji Multikolonieritas dan uji Heterokedastisitas 
 
HASIL UJI MULTIKOLONIERITAS 
Menurut Ghozali, (2006:91) “Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah 
model regresi di temukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas (independent). 
Multikolinieritas dapat di lihat dari nilai tolerance dan lawannya variance inflation faktor 
(VIF). Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak di 
jelaskan oleh variabel independen lainnya. Nilai cut off yang umum di pakai untuk 
menunjukkan adanya multikolinieritas adalah nilai tolerance ≤0.10 atau sama dengan 
nilai VIF ≥10”. 
 
Model 
Collinearity Statistics 
Keterangan 
Tolerance VIF 
X 0,900 1,000 Non Multikolonieritas  
 
Variabel bebas (independen) memiliki nilai tolerance = 0,900 > 0,1 dan nilai VIF = 
1,000 < 10, maka model regresi ini tidak melanggar asumsi multikolonieritas. 
 
HASIL UJI HETEROKEDASTISITAS 
Menurut Ghozali, (2006:105) “Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain”. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 
tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. 
“Model regresi yang baik adalah homokesdastisitas dengan menggunakan uji Glejser 
(Glejser Test) yang dipergunakan untuk sampel yang besar dan dapat dipergunakan untuk 
sampel yang kecil sebagai alat kualitatif untuk mempelajari sesuatu yang berkenan 
dengan heteroskedastisitas. Dengan ketentuan apabila nilai signifikansi antara variabel 
independen dengan absolut residualnya > 5% Maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
ditemukannya masalah heterokedasitas pada model regresi” (Priyono, 2015:81). 
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Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .256 .162  1.580 .108 
X .073 .154 .068 .476 .636 
 
Variabel bebas dalam penelitian ini dinyatakan bahwa nilai signifikansi variabel 
analisis bisnis ekonomi kreatif sub sektor kuliner (X) sebesar 0,636, hal ini dapat 
disimpulkan bahwa model regresi ini tidak terjadi heterokedastisitas. 
 
ANALISIS REGRESI LINIER SEDERHANA 
Untuk mengetahui bagaimana pengaruh “variable dependent” terhadap “variable 
independent” maka di lakukan analisis uji regresi linier sederhana. Hasil analisis regresi 
linier sederhana dapat dilihat pada berikut ini: 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 63.256 5.062  12.497 .000 
X .673 .154 .668 4.370 .000 
a. Dependent Variable: Y     
 
Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana tersebut dapat di susun persamaan 
regresi linier berganda untuk variabel analisis bisnis ekonomi kreatif sub sektor kuliner 
(X) terhadap kepatuhan wajib pajak (Y) sebagai berikut:  
Y = 63,256 + 0,673 X+ e  
Dimana :  
Y = Kepatuhan Wajib Pajak 
X = Analisis Bisnis Ekonomi Kreatif Sub Sektor Kuliner 
e  = error   
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Dari hasil persamaan regresi tersebut di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:  
a. Nilai konstanta bernilai positif sebesar 63,256, artinya bahwa jika varibel X  positif 
maka nilai Y bernilai positif.  
b. Koefisien variabel analisis bisnis ekonomi kreatif sub sektor kuliner sebesar 0,673 
(positif) mengidentifikasikan bahwa, apabila variabel analisis bisnis ekonomi kreatif 
sub sektor kuliner (X) mengalami peningkatan maka varibel kepatuhan wajib pajak 
juga akan mengalami peningkatan atau perubahan yang positif. 
 
HASIL UJI HIPOTESIS 
Pengujian model regresi secara parsial atau biasa di sebut dengan uji t di gunakan 
untuk mengetahui apakah masing-masing variabel independen membentuk model regresi 
secara individu memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel Y atau tidak. Cara 
pengambilan keputusan dengan membandingkan nilai signifikan t dengan nilai alpha (α). 
Variabel independen pembentuk model regresi dikatakan berpengaruh signifikan jika 
nilai signifikan t < α 0,05. 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 63.256 5.062  12.497 .000 
X .673 .154 .668 4.370 .000 
R Square = 0,589 
a. Dependent Variable: Y     
 
Berdasarkan uji t dapat di peroleh informasi yaitu variabel analisis bisnis 
ekonomi kreatif sub sektor kuliner (X) memiliki nilai statistik t hitung sebesar 4,370 
dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 pengujian ini menunjukkan bahwa Hₒ di tolak dan 
Ha  di terima. Sehingga dapat di ketahui bahwa analisis bisnis ekonomi kreatif sub 
sektor kuliner (X) mempengaruhi secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 
(Y). Nilai R Square didapatkan sebesar 0,589 artinya bahwa analisis bisnis ekonomi 
kreatif sub sektor kuliner (X) mempengaruhi kepatuhan wajib pajak (Y) sebesar 
58,9%, sedangkan sisanya sebesar 489 atau 48,9% dipengaruhi variabel lain yang 
tidak diteliti. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
KESIMPULAN 
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan maka dapat disimpulkan bahwa pelaku 
ekonomi kreatif sub sektor kuliner di Kabupaten Malang memiliki kepatuhan membayar 
pajak cukup tinggi, hal tersebut didapatkan sebanyak 57,71%pelaku ekonomi kreatif sub 
sektor kuliner di Kabupaten Malang selalu mengalamiperkembangan usaha sehingga 
sebanyak 55,00% pelaku ekonomi kreatif sub sektor kuliner selalu patuh terhadap 
pembayaran pajak usaha.  
 
KETERBATASAN  
Setiap karya pasti memiliki keterbatasan, keterbatasan dari penelitian ini adalah: 
1. Peneliti dalam melakukan penelitian ini mendaptkan 50 responden dari beberapa 
kuliner di Kabupaten Malang  
2. Dalam penelitian ini hanya menyebarkan 50 kuesioner kepada 50 responden terhadap 
sektor kuliner di Kabupaten Malang. 
 
SARAN  
1. Bagi wajib pajak, patuh terhadap peraturan perpajakan dengan melakukan pembayaran 
pajak tepat waktu, sesuai tagihan dan secara transparan terhadap hasil usaha.  
2. Bagi Petugas Perpajakan yaitu melakukan sosialisasi kepada wajib pajak tentang cara 
perhitungan pajak sehingga wajib pajak bisa menghitung jumlah pajak yang dibayar 
sesuai peredaran bruto dan omzer usaha. 
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Lampiran-Lampiran 
 
 
Tabel Uji Normalitas 
NPar Tests 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  X Y 
N 50 50 
Normal Parameters
a
 Mean 60.8600 32.7200 
Std. Deviation 3.52258 3.29527 
Most Extreme Differences Absolute .128 .111 
Positive .112 .086 
Negative -.128 -.111 
Kolmogorov-Smirnov Z .907 .786 
Asymp. Sig. (2-tailed) .383 .567 
a. Test distribution is Normal. 
 
 
 
Tabel Uji Multikolonieritas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 63.256 5.062  12.497 .000   
X .673 .154 .668 4.370 .000 .900 1.000 
a. Dependent Variable: Y       
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Tabel Uji Heterokedastisitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .256 .162  1.580 .108 
X .073 .154 .068 .476 .636 
a. Dependent Variable: Y     
 
 
Tabel Uji Regresi Linear Sederhana 
Regression 
 
 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .768
a
 .589 .516 3.55073 2.250 
a. Predictors: (Constant), X   
b. Dependent Variable: Y    
 
 
 
 
 
Variables Entered/Removed
b
 
Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 X
a
 . Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: Y  
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Tabel Uji Hipotesis 
Uji t 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 63.256 5.062  12.497 .000 
X .673 .154 .668 4.370 .000 
a. Dependent Variable: Y     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
